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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, maka dapat menyimpulkan bahwa 

Implementasi Good Corporate Governance pada PT. ASDP Indonesia Ferry 

(Persero) Cabang Sape sudah diterapkan dan dilaksanakan khususnya yang 

bersifat pelayanan terhadap pelanggan akan tetapi ada di beberapa pelaksanaan 

Good Corporate Governance yang belum berjalan dengan optimal dan harus ada 

pembenahan yang lebih baik lagi.  

1) Berdasarkan indikator implementasi Good Corporate Governance pada 

PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Sape dari sisi komunikasi, 

proses komunikasi dalam penyampaian keterbukaan informasi kepada 

stakeholdernya di implementasi Good Corporate Governance  pada PT. 

ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Sape sudah berjalan dengan baik 

dikarenakan penyampaian informasi yang sudah jelas dan konsisten 

sehingga terjadi komunikasi efektif antara PT. ASDP dengan 

stakeholdernya. Dari sisi indikator sumberdaya yaitu sumberdaya pada 

pelaksanaan Good Corporate Governance pada PT. ASDP Sape terkait 

akuntabilitas masih belum sesuai. Karena adanya implementator yang 

kurang berperan dan kurang efektif melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dalam hal pengendalian internal perusahaan. Setiap kebijakan 

harus didukung oleh sumberdaya yang memadai baik kualitas maupun 

kuantitas implementator dalam sebuah pelaksanaan kerja. Sedangkan dari 
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sisi disposisi, komitmen dan kesungguhan para pelaksana dalam 

melakukan implementasi sudah sesuai dan dinilai sudah baik  dimana PT. 

ASDP sendiri sudah mematuhi aturan/regulasi terkait BUMN khusus nya 

seperti perusahaan cabang telah menyampaikan laporan keuangan dan 

kinerja secara berskala kepada pihak pusat dan adanya kegiatan tanggung 

jawab sosial yang dilakukan secara rutin. Sikap dan komitmen perusahaan 

yang melaksanakan tanggung jawabnya kepada masyarakat maupun 

pemerintah maka kebijakan perusahaan akan baik. Dan dari indikator 

terakhir yaitu struktur birokrasi pada dasarnya pelaksanaan good corporate 

governance PT. ASDP  masih harus dibenah lebih baik lagi, dikarenakan 

adanya bagian prosedur satuan pengawas internal yang kurang berperan 

dan belum efektif melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Berdasarkan indikator diatas terdapat 2 (dua) indikator yaitu 

indikatorsumberdaya dan struktur birokrasi yang belum terlaksana secara 

optimal dan harus ada pembenahan serta evaluasi kembali oleh pihak PT. 

ASDP cabang sape. 

2) Keterlibatan Pemerintah, Swasta Dan Masyarakat dalam implementasi 

Good Corporate Governance pada PT. ASDP (persero) cabang sape yang 

berperan diantaranya pemerintah, swasta dan masyarakat. Ketiganya tidak 

bisa berdiri sendiri melainkan saling berkaitan dan mendukung 

perwujudan sistem transparansi nasional. Komunikasi keterlibatannya 

pemerintah sama perusahaan BUMN memiliki peran sebagai pemegang 

saham pada perusahaan BUMN dan BUMD selain itu pemerintah sebagai 
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regulator yaitu adanya ketentuan peraturan undang-undang, bisa berperan 

sebagai pengawas dengan cara melalui lembaga pemerintah. Komunikasi 

masyarakat juga tentu terlibat karna aktifitas masyarakat disekitar 

pelabuhan memberikan dampak perekonomian. Membawa dampak positif 

koordinasi lebih bagus disamping itu memang harus serasi antara 

pemerintah dengan PT. ASDP  dan harapan nya bisa memberikan 

kontribusi kepada masyarakat. 

5.2 SARAN 

1) Implementasi Good Corporate Governance pada PT. ASDP Indonesia 

Ferry (Persero) Cabang Sape harus mengevaluasi kembali dan membenahi 

beberapa indikator GCG yang belum secara maksimal dilaksanakan 

terjalin dengan baik. Memberikan sosialisasi terkait dengan Good 

Corporate Governance kepada masyarakat dan pengguna jasa. Untuk 

masyarakat dapat diadakan sosialisasi pada saat pelaksanaan program 

Good Corporate Governance. Dan untuk pelanggan diberikannya 

informasi terkait Good Corporate Governance di area pelabuhan dengan 

sosialisasi kreatif seperti pajangan dinding berisi prinsip-prinsip GCG 

disarankan karena dinilai lebih efektif sebagai pengingat bagi para 

pegawai dan masyarakat atau pengguna jasasebagai  bahan bacaan penting 

bagi para tamu. 

2)  Keterlibatan pemerintah, swasta dan masyarakat untuk kedepannnya bisa 

lebih dikomunikasikan  lebih baik antara 3 pihak dengan memberikan 

kontribusi yang maksimal sesuai dengan aturan atau kebijakan yang 



70 
 

diberlakukan dan kerjasama yang terjalin dengan maksimal akan tercipta 

berbagai kesepakatan yang menguntungkan bagi stakeholder.  
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